BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan menguraikan hasil
pengumpulan data maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 4 Bojonegoro
dilakukan dengan kebijakan masuk 50 : 50, yang berarti bahwa, 50 %
dari jumlah keseluruhan —peserta didik per kelas mengikuti
pembelajaran secara online atau daring, sedangkan yang 50% nya lagi
mengikuti kegiatan belajar mengajar secara luring atau tatap muka.
Pada pembelajara daring menggunakan  platform berupa aplikasi
WhatsApp, Google Form, Quiziz, dan Belajar.id.

2. Daring merupakan konsep pendidikan yang memanfaatkan perangkat
internet untuk mendapatkan  informasi dalam proses pembelajaran.
Pada daring di SMA Negeri 4 Bojonegoro, peserta didik dan pendidik
menggunakan media aplikasi WhatsApp, Google form, Quiziz, dan
Belajar.id. Semua media yang digunakan ini dapat menhubungkan
tugas pembelajaran antara peserta didik dan pendidik, namun
banyaknya kendala yang. dirasakan peserta didik dan pendidik ini
membuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4
Bojonegoro tidak efektif. Adapun kendala yang dihadapi antara lain:

a. Siswa tidak memiliki motivasi belajar.
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b. Kurangnya interaksi langsung antara peserta didik ke
peserta didik dan pendidik ke peserta didik.

c. Berubahnya peran pendidik yang awalnya menguasai
pembelajaran konfensional kini juga harus menguasai
pembelajaran teknologi, informatika, dan komunikasi.

B. Saran

1. Bagi Pendidik, disarankan agar kedepannya selalu berinovasi dalam
penggunaan media atau aplikasi penunjang agar dapat menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran,
terlebih pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang mana
dalam pembelajaran ini tidak hanya cukup dengan materi saja, namun
juga harus dengan praktik, agar ilmu yang diajarkan dapat terserap
oleh peserta didik secara maksimal.

2. Bagi Peserta Didik diharapkan, dapat mengikuti kegiatan belajar
mengajar baik secara luring ataupun e-learning dengan baik, sehingga

dapat memahami apa yang disampaikan oleh pendidik.
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